
BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan uraian pada pembahasan di atas, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Pengkajian dilakukan secara langsung pada pasien dan juga dengan 

menjadikan status pasien sebagai sumber informasi yang dapat mendukung 

data-data pengkajian. Selama proses pengkajian, perawat mengunakan 

komunikasi terapeutik serta membina hubungan saling percaya antara 

perawat-pasien. Pada kasus Tn.A, diperoleh bahwa pasien mengalami 

gejala-gejala halusinasi seperti mendengar suara berisik dan suara jelas 

mengenai keluarganya .  

2. Diagnosa keperawatan yang muncul pada kasus Tn.A : Gangguan persepsi 

sensori halusinasi pendengaran, risiko perilaku kekerasan dan defisit 

perawatan diri : kebersihan kulit. Tetapi pada pelaksanaannya, penulis fokus 

pada masalah utama yaitu halusinasi pendengaran 

3. Perencanaan dan implementasi keperawatan disesuaikan dengan strategi 

pertemuan pada pasien halusinasi pendengaran 

4. Evaluasi diperoleh bahwa terjadi peningkatan kemampuan pasien dalam 

mengendalikan halusinasi yang dialami serta dampak pada penurunan 

gejala halusinasi pendengaran yang dialami pasien. 



5.2 Rekomendasi 

Rekomendari atau saran yang dapat dipertimbangkan dan bermanfaat untuk 

dilakukan studi kasus lebih lanjut yaitu :  

1. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan rumah sakit dapat memberikan data terkait jumlah penderita 

gangguan jiwa dengan diagnosa keperawatan secara berkala yang dapat 

diakses oleh umum agar mempermudah orang yang ingin melakukan 

penelitian. 

2. Bagi Perawat 

Diharapkan dapat menerapkan komunikasi terapeutik dalam pelaksanaan 

strategi pelaksanaan 1 – 7 pada pasien dengan halusinasi pendengaran 

sehingga dapat mempercepat proses pemulihan pasien, dan perawat dapat 

mengkaji pasien secara menyeluruh agar dapat merumuskan diagnosa 

keperawatan yang sesuai dan mendetail. 

3. Bagi Institust Pendidikan 

Diharapkan dapat memberikan referensi berupa buku terbaru terkait 

gangguan jiwa terkhusus dengan diagnosa halusinasi pendengaran dan 

memberikan kesempatan waktu lebih lama dalam pratik komprehensif. 

4. Bagi Pasien dan Keluarga 

Diharapkan pasien dan keluarga dapat kooperatif ikut serta dalam 

perawatan dan mendukung secara penuh upaya pengobatan yang 

dilakukan untuk kesembuhan pasien. 


